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ABSTRAK  

Diare merupakan penyakit yang dapat disebabkan oleh bakteri, virus, maupun 

parasit yang umumnya ditularkan melalui makanan atau air yang terkontaminasi 

serta melalui jalur fekal-oral. Pada balita diare tidak hanya menyebabkan 

gangguan kesehatan akut tetapi juga berkontribusi terhadap kekurangan gizi yang 

dapat menghambat tumbuh kembang. Diare secara konsisten termasuk dalam 10 

besar penyakit terbanyak setiap tahunnya di Puskesmas Makrayu. Berdasarkan 

kondisi tersebut penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

personal hygiene ibu dan keberadaan Escherichia coli dalam air minum rumah 

tangga dengan kejadian diare pada balita. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain studi cross-sectional serta teknik pengambilan sampel 

secara proportional random sampling. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 77 

responden yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data dilakukan menggunakan 

software statistik dengan uji chi-square untuk melihat hubungan antar variabel, 

serta uji regresi logistik berganda untuk menentukan faktor paling dominan yang 

mempengaruhi kejadian diare pada balita. Hasil uji chi-square menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mencuci tangan (p-

value = 0,031), teknik pengeringan tangan (p-value = 0,021), serta keberadaan 

E.coli dalam air minum rumah tangga (p-value = 0,001) dengan kejadian diare 

pada balita. Selanjutnya hasil analisis regresi logistik berganda mengidentifikasi 

keberadaan   E.coli dalam air minum sebagai faktor paling dominan yang 

memengaruhi kejadian diare pada balita dengan nilai PR = 5,389; dan CI = 1,799–

16,144. Berdasarkan temuan ini, disimpulkan bahwa keberadaan E. coli dalam air 

minum rumah tangga merupakan faktor risiko utama terhadap kejadian diare pada 

balita di Puskesmas Makrayu. Oleh karena itu, disarankan kepada masyarakat 

untuk lebih memperhatikan cara memperoleh, menyimpan, dan mengolah air 

minum sebelum dikonsumsi guna mencegah kontaminasi bakteri E. coli yang 

dapat meningkatkan risiko kejadian diare pada balita. 
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ABSTRACT 

Diarrhea is disease that can be caused by bacteria, viruses, or parasites that are 

generally transmitted through contaminated food or water and through the fecal-

oral route. Diarrhea not only causes acute health problems but also contributes to 

malnutrition that can inhibit growth and development in children underfive years. 

Diarrhea is consistently included in the top 10 most common diseases every year 

at the Makrayu Health Center. Based on these conditions, this study aims to 

analyze the relationship between caregiver personal hygiene and the presence of 

Escherichia coli in household drinking water with the incidence of diarrhea in in 

children underfive years. This study uses a quantitative approach with a cross-

sectional study design and a proportional random sampling technique. The 

population in this study amounted to 77 respondents who met the inclusion 

criteria. Data analysis was carried out using statistical software with the chi-

square test to see the relationship between variables and multiple logistic 

regression tests to determine the most dominant factors influencing the incidence 

of diarrhea. The results of the chi-square test showed that there was a significant 

relationship between hand washing habits (p-value=0.031), hand drying 

techniques (p-value=0.021), and the presence of E. coli in household drinking 

water (p-value=0.001) with the incidence of diarrhea in children underfive years. 

Furthermore, the results of multiple logistic regression analysis identified the 

presence of E. coli in drinking water as the most dominant factor influencing the 

incidence of diarrhea with a PR value = 5.389; and CI = 1.799–16.144. Based on 

these findings, it was concluded that the presence of E. coli in household drinking 

water is a major risk factor for the incidence of diarrhea  at the Makrayu Health 

Center. Therefore it is recommended that the public pay more attention to how to 

obtain, store, and process drinking water before consumption in order to prevent 

contamination of   E. coli bacteria which can increase the risk of diarrhea in in 

children underfive years. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diare merupakan salah satu isu kesehatan global yang masih menjadi 

perhatian utama, terutama pada anak-anak. Data WHO menujukkan bahwa pada 

tahun 2024 terdapat sekitar 1,7 miliar kasus diare pada anak-anak di seluruh dunia. 

Penyakit diare menyebabkan kematian pada 443.832 anak dibawah usia 5 tahun 

(balita) setiap tahunnya. Selain berkontribusi terhadap angka kematian, diare juga 

menjadi faktor utama kekurangan gizi yang dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan balita serta meningkatkan risiko infeksi berulang (WHO, 2024a, 

Paul, 2020, Neuman dan Okeng’o, 2019, Troeger et al., 2018a, WHO, 2020).  

Penyakit diare di Indonesia merupakan penyakit endemis yang menjadi 

penyumbang angka kematian terutama pada balita. Berdasarkan data profil 

kesehatan Indonesia, kejadian diare pada kelompok anak balita (0 – 59 bulan) 

meningkat sebanyak 1,25% dari tahun 2021 hingga tahun 2022 (Kepmenkes, 2021, 

Kemenkes, 2023). Sementara itu kejadian diare pada wilayah Sumatera Selatan 

pada tahun 2023 tercatat sebanyak 105.978 kasus, mengalami peningkatan sebesar 

23.20% dibandingkan tahun sebelumnya dengan Palembang merupakan daerah 

tertinggi kasus diare dengan total kasus sebanyak 30.535 kasus atau sekitar 

28.82% dari total kasus di Sumatera Selatan (BPS, 2024). 

Berdasarkan data profil kesehatan Sumatera Selatan untuk wilayah kota 

Palembang tercatat pada tahun 2022 jumlah kasus diare balita tertinggi terdapat di 

wilayah kerja Puskesmas Makrayu yakni sebanyak 828 kasus atau sekitar 3.36% 

dari total kasus diare balita di kota Palembang (Dinkes, 2022). Angka kejadian 

diare di wilayah kerja Puskesmas Makrayu setiap tahun termasuk dalam 10 besar 

penyakit terbanyak. Kejadian diare pada balita di tahun 2020 tercatat sebanyak 

1.153 kasus, dimana terjadi peningkatan sebesar 0,95% pada tahun 2021 dengan 

total kasus sebanyak  1.164 kasus (Dinkes, 2021). Data terbaru mencatat, pada 

tahun 2024 berdasarkan hasil rekapitulasi kejadian diare oleh pihak Puskesmas 

Makrayu, diperoleh angka kejadian diare pada balita tahun 2024 sebanyak 802 

kasus. 
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Puskesmas Makrayu adalah salah satu puskesmas di Palembang yang 

terletak di Kecamatan Ilir Barat II. Wilayah kerja Puskesmas Makrayu tergolong 

sebagai kawasan kumuh ringan dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Pada 

beberapa wilayah dengan kondisi rumah panggung ditemukan adanya tumpukan 

sampah dan barang bekas di bawah rumah. Selain itu wilayah ini berbatasan 

dengan Sungai Musi, sehingga pada saat musim hujan beberapa daerah yang 

berdekatan dengan sungai sering mengalami banjir. Menurut WHO (2024a), 

penyakit diare sebagian besar dapat dicegah melalui kebersihan dan sanitasi yang 

memadai serta air minum yang aman. Kebiasaan mencuci tangan penting untuk 

mencegah penyebaran kuman yang dapat menyebabkan penyakit. 

Berdasarkan hasil penelitian Getahun dan Adane (2021) ditemukan bahwa 

praktik mencuci tangan pada waktu tertentu merupakan faktor risiko penting 

dalam kejadian diare pada balita. Hal tersebut dipertegas oleh Zedie dan Kassa 

(2018), yang menyatakan bahwa praktik mencuci tangan ditemukan menjadi 

faktor yang signifikan terhadap kejadian diare pada balita. Selain itu, berdasarkan 

penelitian Khan et al. (2021), teknik pengeringan tangan dengan kain bersih 

setelah mencuci tangan dapat menurunkan risiko diare sebesar 72% dibandingkan 

menggunakan lap serbaguna dan mengelap tangan pada pakaian.  

Air minum yang terkontaminasi bakteri Escherichia coli berisiko menjadi 

faktor pemicu terjadinya penyakit diare, terutama pada kelompok rentan seperti 

balita. Penelitian yang dilakukan oleh Astawan dan Sofyandi (2024) menunjukkan 

adanya hubungan yang bermakna antara keberadaan E. coli dalam air minum 

dengan kasus kejadian diare pada balita. Temuan ini diperkuat oleh hasil studi 

Hasanah et al. (2023) yang juga menjelaskan bahwa kontaminasi E. coli dalam air 

minum berkorelasi dengan meningkatnya kejadian diare pada balita. Menurut 

WHO dan UNICEF (2020), sumber air minum dapat dikategorikan sebagai 

terlindungi (improved) dan tidak terlindungi (unimproved). Menurut temuan 

penelitian Paul (2020), balita yang tinggal di rumah tangga dengan akses terhadap 

sumber air minum yang tergolong improved justru memiliki kecenderungan lebih 

tinggi mengalami diare dibandingkan dengan balita yang berasal dari rumah 

tangga dengan sumber air unimproved. Selain itu, hasil penelitian dari Wispriyono 

et al. (2021) menunjukkan bahwa salah satu faktor yang memiliki kaitan 
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signifikan dengan keberadaan Escherichia coli dalam air minum yang selanjutnya 

berhubungan dengan kejadian diare adalah wadah penyimpanan air yang 

digunakan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu adanya penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan personal hygiene ibu dan keberadaan Escherichia coli 

dalam air minum rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas 

Makrayu.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Diare pada balita merupakan isu kesehatan masyarakat yang cukup serius 

dimana penyakit ini menjadi salah satu penyebab utama kematian pada anak usia 

balita dengan bakteri Escherichia coli sebagai salah satu patogen penyebab utama. 

Berdasarkan data baik secara nasional maupun daerah, terdapat tren peningkatan 

kasus diare pada balita termasuk di wilayah kerja Puskesmas Makrayu yang 

secara konsisten mencatat angka kejadian diare balita yang tinggi setiap tahunnya. 

Mengingat bahwa kebersihan pribadi ibu serta konsumsi air minum yang telah 

tercemar bakteri patogen seperti E. coli berpotensi besar dalam memengaruhi 

kejadian diare pada balita, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah “Apakah Terdapat Hubungan Personal Hygiene Ibu dan 

Keberadaan Escherichia coli dalam Air Minum Rumah Tangga dengan 

Kejadian Diare pada Balita di Puskesmas Makrayu?”  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan personal 

hygiene ibu dan keberadaan Escherichia coli dalam air minum rumah tangga 

dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Makrayu tahun 2024 
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2. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik (umur dan pendidikan) 

ibu, personal hygiene (kebiasaan mencuci tangan dan teknik 

pengeringan tangan) ibu, frekuensi keberadaan E.coli dalam air minum 

rumah tangga, sumber air minum, dan wadah penyimpanan air minum 

di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 2024 

3. Menganalisis hubungan antara umur ibu dengan kejadian diare pada 

balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 2024  

4. Menganalisis hubungan antara pendidikan ibu dengan kejadian diare 

pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 2024  

5. Menganalisis hubungan antara kebiasaan mencuci tangan ibu dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 

2024  

6. Menganalisis hubungan antara teknik pengeringan tangan ibu dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 

2024 

7. Menganalisis hubungan antara keberadaan E.coli dalam air minum 

rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Makrayu tahun 2024 

8. Menganalisis hubungan antara sumber air minum rumah tangga 

dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu 

tahun 2024 

9. Menganalisis hubungan antara wadah penyimpanan air minum rumah 

tangga dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Makrayu tahun 2024 

10. Menganalisis faktor paling dominan yang dapat menyebabkan kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Makrayu tahun 2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memiliki banyak manfaat bagi peneliti yakni: 

1. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam tata cara kepenulisan 

proposal penelitian serta dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

semasa perkuliahan 

2. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam analisis dan pengolahan data 

penelitian menggunakan berbagai software seperti Microsoft Excel dan 

SPSS 

3. Meningkatkan skill dan pengalaman peneliti dalam berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar saat melaksanakan 

pengambilan data 

4. Meningkatkan kemampuan peneliti dalam manajemen waktu, rasa 

tanggung jawab, kepercayaan diri, dan rasa peduli terhadap 

permasalahan yang ada di lapangan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini memiliki manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

yakni: 

1. Hasil dari penelitian dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa, khususnya yang berada di program studi 

kesehatan lingkungan  

2. Hasil dari penelitian dapat menjadi literatur bagi penulis selanjutnya 

dengan topik penelitian epidemiologi kesehatan lingkungan dibidang 

yang sama. 

1.4.3 Bagi Masyarakat  

Penelitian ini memiliki manfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat 

yang tinggal dalam wilayah kerja puskesmas Makrayu yakni: 

1. Mendapatkan informasi terkait gambaran kualitas air minum rumah 

tangga yang dikonsumsi berdasarkan parameter biologi yakni bakteri 

Escherichia coli  

2. Mendapatkan informasi mengenai hasil penelitian yang berkaitan 

dengan hubungan personal hygiene ibu dan keberaan E.coli dalam air 
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minum rumah tangga dengan kejadian diare pada balita sebagai sarana 

pertimbangan dan pengambilan keputusan penyehatan lingkungan 

rumah tangga.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lingkup lokasi dalam penelitian ini yaitu pada wilayah kerja Puskesmas 

Makrayu Kecamatan Ilir Barat II Kota Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Lingkup waktu pada penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 7 bulan 

(September 2024 – Maret 2025) yang diuraikan sebagai berikut: 

Agustus – Oktober  : Penyusunan proposal penelitian 

November - Januari : Pengumpulan data  

Februari : Pengolahan data hasil penelitian dan analisis 

Maret : Finalisasi dan diseminasi hasil penelitian 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini berfokus pada bidang kesehatan dengan konsentrasi 

epidemiologi, yakni menganalisis hubungan personal hygiene ibu dan keberadaan 

Escherichia coli dalam air minum rumah tangga dengan kejadian diare pada balita 

di Puskesmas Makrayu.  
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